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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) pengaruh model pembelajaran PBL (Problem 
Based Learning) berbasis NHT (Number Heads Togeteher) dan GI (Group Investigation) 
terhadap hasil belajar matematika. (2) pengaruh komunikasi matematis terhadap hasil belajar 
matematika. (3) interaksi model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) berbasis NHT 
(Number Heads Togeteher) dan GI (Group Investigation) dengan komunikasi matematis terhadap 
hasil belajar matematika. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan memberikan 
perlakuan model pembelajaran. Sampel penelitian ditentukan dengan teknik cluster random 
sampling, sehingga diperoleh kelas VIII B sebagai kelas eksperimen dan kelas  VIII A sebagai 
kelas kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket komunikasi matematis dan tes 
hasil belajar matematika. Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan ANAVA 
dua jalur dan dilanjutkan dengan uji Scheffe. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat 
pengaruh yang signifikan model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) berbasis NHT 
(Number Heads Togeteher) dan GI (Group Investigation) terhadap hasil belajar matematika, 
dengan FA = 5,56, (2) terdapat pengaruh yang signifikan komunikasi matematis terhadap hasil 
belajar matematika, dengan FB = 19,61, (3) tidak terdapat interaksi model pembelajaran PBL 
(Problem Based Learning) berbasis NHT (Number Heads Togeteher) dan GI (Group 
Investigation) dengan komunikasi matematis terhadap hasil belajar matematika, dengan FAB = 
0,113. 
Kata kunci: problem based learning, number heads together, group Investigation, komunikasi 
matematis, hasil belajar. 
Abstract 
The aims of this research are to analysis:  (1) the effect of PBL (Problem Based Learning) model 
based NHT (Number Heads Together) and PBL (Problem Based Learning) model based GI 
(Group Investigation) in mathematics learning outcomes (2) the effect of mathematic 
communication in mathematics learning outcomes (3) the interaction between PBL (Problem 
Based Learning) model based NHT (Number Heads Together) and GI (Group Investigation) with 
mathematical communicatin  in mathematics learning outcomes.  This research is a experimental 
research to treat learning model. The sample of this research is determined by cluster random 
sampling technique, in order to obtain VIII B as the experimental class and VIII A as the control 
class. The instrument of this research used a creative of ability questionnaire and mathematics 
achievement test. The collected data were analyzed using two way ANOVA and then Sceffe test. 
The results showed that: (1) there is effect of PBL (Problem Based Learning) model based NHT 
(Number Heads Together) and PBL (Problem Based Learning) model based GI (Group 
Investigation) in mathematics learning outcomes, with FA = 5,56, (2) there is effect of 
mathematic communication in mathematics learning outcomes, with FB = 19,61, (3) there is no 
interaction between PBL (Problem Based Learning) model based NHT (Number Heads 
Together) and GI (Group Investigation) with mathematical communicatin  in mathematics 
learning outcomes, with FAB = 0,113. 
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Pendidikan merupakan suatu kebutuhan setiap orang untuk meningkatkan kualitas hidup. Melalui 
pendidikan setiap orang dapat memiliki karakter serta pemikiran yang lebih baik, sehingga taraf 
hidup dapat meningkat sesuai dengan pendidikan yang ditempuh. Ada dua jenis pendidikan yang 
biasa dikenal, yaitu pendidikan formal dan pendidikan non formal. Melalui pendidikan formal, 
siswa dibekali dengan berbagai macam pengetahuan yang biasa disebut sebagai mata pelajaran. 
Salah satunya mata pelajaran yang diperoleh adalah matematika. 
Pembelajaran matematika memiliki peran yang penting bagi kehidupan dan perkembangan 
ilmu dan teknologi. Namun penerapannya kemampuan matematika siswa masih banyak yang belum 
mencapai ketuntasan minimum. Salah satu komponen penting dalam pembelajaran adalah 
komunikasi matematis, karena menjadi salah satu indikator berhasil atau tidaknya pembelajaran 
matematika. Menurut Mahmudi (dalam NTCM 2009:4) komunikasi matematis adalah percakapan 
antara guru dengan siswa yang mendorong atau memperkuat pemahaman secara mendalam akan 
konsep - konsep matematika. 
Berdasarkan hal tersebut diatas, menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa masih 
rendah. Faktor penyebab bervariasinya hasil belajar matematika bersumber dari siswa, guru, 
lingkungan dan sekolah. Kesulitan siswa dalam pembelajaran matematika mengakibatkan 
bervariasinya hasil belajar yang tidak hanya bersumber dari kemampuan siswa, namun ada faktor 
yang turut menentukan keberhasilan siswa dalam belajar matematika, salah satunya yaitu kurangnya 
pengetahuan akan manfaat pembelajaran matematika. Menurut National Council of Teacher of 
Mathematics (NTCM) menerapkan lima standar kemampuan matematis yang harus dimiliki siswa, 
yaitu kemampuan pemecahan masalah (problem solving), kemampuan komunikasi (communicatin), 
kemampuan koneksi (connection), kemampuan penalaran (reasoning), dan kemampuan representasi 
(representation).Sedangkan penyebab yang berasal dari guru adalah kurang bervariasinya model 
pembelajaran yang digunakan, sehingga siswa kurang tertarik untuk mengikuti pembelajaran. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan model pembelajaran dan strategi 
pembelajaran yang inovatif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu model pembelajaran 
yang dapat meningkatkan komunikasi matematis serta hasil belajar matematika adalah model 
pembelajaran PBL (Problem Based Learning) berbasis NHT (Number Heads Together) dan model 
pembelajaran PBL (Problem Based Learning) berbasis GI (Group Investigation), karena 
menggunakan model pembelajaran tersebut melatih siswa untuk bekerja dalam kelompok, saling 
berdiskusi antar satu siswa dengan siswa lain sehingga meningkatkan aktifitas belajar, dan 
mendorong siswa untuk saling membantu (bekerja sama) dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Kusumaningtias, dkk (2013) yang berkaitan dengan PBL dipadu 
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strategi NHT menyimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran menggunakan PBL dipadu strategi NHT 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis, yaitu : (1) ada perbedaan pengaruh 
pembelajaran matematika dengan pendekatan PBL (Problem Based Learning) berbasis NHT 
(Number Heads Together) dan GI (Group Investigation); (2) ada perbedaan pengaruh tingkat 
kemampuan komunikasi matematis terhadap hasil belajar; (3) ada interaksi antara pendekatan 
pembelajaran dan komunikasi matematis dalam pembelajaran matematika terhadap hasil belajar 
matematika. 
Penelitian ini bertujuan : (1) untuk menganalisis pengaruh model PBL (Problem Based 
Learning) berbasis NHT (Number Heads Together) dan model PBL (Problem Based Learning) 
berbasis GI (Group Investigation) terhadap hasil belajar matematika; (2) untuk menganalisis 
pengaruh tingkat kemampuan komunikasi matematis terhadap hasil belajar; (3) untuk menganalisis 
interaksi antara model dan komunikasi matematis dalam pembelajaran matematika terhadap hasil 
belajar matematika. 
2. METODE 
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian eksperimen quasi (semu). Eksperimen quasi 
(semu) merupakan penelitian yang mendekati percobaan sungguhan dimana tidak mungkin 
mengadakan manipulasi semua variabel yang relevan atau harus ada kompromi untuk menentukan 
validitas internal dan eksternal sesuai dengan batas yang ditentukan. Tujuan dari eksperimen 
tersebut adalah untuk memperoleh hubungan sebab akibat kehidupan nyata. (Masyhuri dan 
Zainuddin 2009: 37-38). 
Populasi yang diteliti adalah semua siswa kelas VIII SMP N 1 Sambi tahun ajaran 2014/2015. 
Pengambilan sampel dilakukan menggunakan prosedur cluster random sampling. Sampel yang 
diambil adalah siswa kelas VIII B sebanyak 32 siswa sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas VIII 
A sebanyak 32 siswa sebagai kelas kontrol. Kemudian sampel tersebut di uji keseimbangan dengan 
uji t sebelum masing-masing kelas diberikan perlakuan untuk mengetahui apakah kedua sampel 
memiliki rerata yang sama. 
Penelitian ini memiliki variabel bebas (independent) yaitu model pembelajaran dan kemampuan 
komunikasi matematis, serta variabel terikat (dependent) yaitu hasil belajar. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes hasil belajar matematika dan angket kemampuan 
komunikasi matematis. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen soal tes 
uraian. Untuk penskoran soal tes hasil belajar disesuaikan dengan rubik penilaian. Sedangkan untuk 
soal angket kemampuan komunikasi matematis terdiri dari dua macam jenis nomor item yaitu 
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nomor item positif  dengan skor 4 (selalu), 3 (sering), 2 (kadang-kadang), 1 (tidak pernah), dan 
untuk nomor item negatif dengan skor 1 (selalu), 2 (sering), 3 (kadang-kadang), 4 (tidak pernah). 
Pengolahan dan analisa data pada penelitian ini meliputi: (1) validitas butir dan reliabilitas soal 
tes angket kemampuan kreativitas untuk mengetahui kualitas dari instrumen penelitian, (2) uji 
kemampuan awal menggunakan uji t (t-test) untuk menguji keseimbangan keadaan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, (3) uji asumsi yaitu uji normalitas menggunakan metode Liliefors 
dan uji homogenitas menggunakan metode Barlett, (4) uji hipotesis dengan ANAVA dua jalur dan 
uji komparasi ganda untuk mengetahui perbandingan model pembelajaran PBL (Problem Based 
Learning) berbasis NHT (Number Heads Together) dan model pembelajaran PBL (Problem Based 
Learning) berbasis GI (Group Investigation) terhadap kemampuan komunikasi matematis. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian validitas butir dan reliabilitas instrumen penelitian dilakukan kepada 25 soal angket. 
Analisis butir soal menggunakan uji product moment, analisis reliabilitas soal angket kemampuan 
komunikasi matematis menggunakan teknik Alpha Cronbach. Perangkat pembelajaran yang 
digunakan telah divalidasi oleh ahli. Untuk soal angket komunikasi matematis, hasil uji validitas 
dan reliabilitas menggunakan taraf signifikansi 5% dan rtabel sebesar 0,788 didapat 17 item soal 
valid. Soal dikatakan valid karena rxy > rtabel. 
Sebelum dilakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji keseimbangan dengan 
menggunakan uji t. Uji Keseimbangan menyatakan kedua sampel dalam keadaan seimbang dengan 
rata-rata hasil belajar kelas eksperimen sebesar 88,625 dan kelas kontrol sebesar 81,938. 
Selanjutnya dilakukan uji prasyarat atau uji asumsi yang meliputi uji normalitas dengan metode 
Lilliefors dan uji homogenitas dengan metode Barlett. 
Berdasarkan perhitungan uji normalitas hasil belajar matematika pada kelas eksperimen 
diperoleh Lobs sebesar 0,14535 < Ltabel sebesar 0,156624 (N = 32 dan α = 0,05). Sedangkan pada 
kelas kontrol diperoleh Lobs sebesar 0,08565 < Ltabel sebesar 0,1566 (N = 32 dan α = 0,05). 
Perhitungan pada kedua kelas menandakan H0 diterima, dengan kata lain hasil penelitian hasil 
belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Sedangkan uji normalitas 
kemampuan komunikasi matematis pada kategori tinggi diperoleh Lobs sebesar 0,0915 <  Ltabel 
sebesar 0,190 (N = 20 dan α = 0,05), pada kategori sedang diperoleh Lobs sebesar 0,10701 < Ltabel 
sebesar  0,173 (N = 21 dan α = 0,05), dan pada kategori rendah diperoleh Lobs sebesar 0,0594 < 
Ltabel sebesar 0,173 (N = 23 dan α = 0,05). Uji normalitas kemampuan komunikasi matematis ketiga 
kategori dapat dikatakan berdistribusi normal karena Lobs < Ltabel. 
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Uji Prasyarat kedua yaitu uji homogenitas. Hasil pengujian dengan menggunakan taraf 
signifikansi 0,05 diperoleh χ 2tabel = 3,841 dan χ
2
 = 3,362 untuk uji homogenitas antar baris (hasil 
belajar) dan χ 2tabel = 5,991 dan χ
2
 = 2,040 untuk uji homogenitas antar kolom (kemampuan 
komunikasi matematis). Diketahui bahwa χ2obs < χ
 2
tabel baik untuk uji homogenitas antar baris 
maupun antar kolom maka H0 diterima yang artinya variansi populasi homogen. 
Uji Hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu ANAVA dua jalur. Dari hasil hipotesis 
menunjukkan bahwa FA > Ftabel, FB > Ftabel, dan FAB < Ftabel. Keputusan ujinya yaitu H0A ditolak, H0B 
ditolak, dan H0AB diterima. 
Tabel 1. Rangkuman uji hipotesis ANAVA dua jalur 
Sumber data Fobs Ftabel 
Model pembelajaran (A) 5,559715 4,01 
Kemampuan komunikasi matematis (B) 19,60741 3,16 
Interaksi (AB) 0,113276 3,16 
Berdasarkan hipotesis pertama terlihat bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa 
yang diberi perlakuan model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) berbasis NHT (Number 
Heads Together) dengan siswa yang diberi perlakuan model pembelajaran PBL (Problem Based 
Learning) berbasis GI (Group Investigation). Hal ini didukung dengan hasil perhitungan yang 
menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki rata-rata nilai hasil belajar sebesar 85,29 dan kelas 
kontrol sebesar 79,48. Sehingga, dapat dikatakan bahwa hasil belajar matematika yang diberi 
perlakuan model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) berbasis GI (Group Investigation) 
lebih baik dari hasil belajar matematika yang diberi perlakuan model pembelajaran PBL (Problem 
Based Learning) berbasis NHT (Number Heads Together). Hasil hipotesis kedua menunjukkan 
bahwa semua tingkat kemampuan komunikasi matematis (tinggi, sedang, dan rendah) memberikan 
pengaruh terhadap hasil belajar. Paling sedikit terdapat dua rataan yang sama. Untuk 
mengetahuinya, kemudian dilanjutkan dengan uji komparasi ganda dengan metode Scheffe. 
Sedangkan untuk hasil hipotesis ketiga terlihat bahwa tidak terdapat pengaruh. 
Tabel 2. Rangkuman uji komparasi ganda 
Sumber data Fobs Ftabel Keputusan 
Btinggi-sedang 6,867 6,32 Terdapat perbedaan 
Btinggi-rendah 35,551 6,32 Terdapat perbedaan 
Bsedang-rendah 11,07 6,32 Tidak terdapat perbedaan 
Dari hasil ANAVA tahap lanjut dapat dikatakan bahwa secara signifikansi terdapat hasil belajar 
matematika yang diberi perlakuan model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) berbasis GI 
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(Group Investigation) lebih baik dari pada siswa yang diberi perlakuan model pembelajaran PBL 
(Problem Based Learning) berbasis NHT (Number Heads Together) ditinjau dari siswa yang 
memiliki kemampuan komunikasi matematis baik tinggi, sedang maupun rendah. Hal tersebut 
didukung dari hasil perhitungan rata-rata hasil belajar kedua kelas yang ditinjau dari siswa yang 
memiliki kemampuan komunikasi matematis tinggi (A2B1 = 93,6 > A1B1 = 89,1), kemampuan 
komunikasi matematis sedang (A2B2 = 86,09  > A1B2 = 80,5) , dan kemampuan komunikasi 
matematis rendah (A2B3 = 78 > A1B3 = 68,83).  
 
  Gambar 1. Grafik pengaruh variabel model pembelajaran 
 
Hasil hipotesis kedua menunjukkan tidak terdapat interaksi antara penggunaan model 
pembelajaran PBL (Problem Based Learning) berbasis GI (Group Investigation) dan model 
pembelajaran PBL (Problem Based Learning) berbasis NHT (Number Heads Together) yang 
ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis terhadap hasil belajar matematika. Ada tidaknya 
interaksi juga dapat dilihat dari gambar 1. tentang grafik pengaruh variabel model pembelajaran, 
dapat dilihat bahwa kedua garis yang mewakili model pembelajaran PBL (Problem Based 
Learning) berbasis GI (Group Investigation) dan model pembelajaran PBL (Problem Based 
Learning) berbasis NHT (Number Heads Together) tidak berpotongan. Terlihat pula masing-masing 
tingkat kemampuan komunikasi matematis (tinggi, sedang, dan rendah) pada model pembelajaran 
pembelajaran PBL (Problem Based Learning) berbasis GI (Group Investigation) memiliki hasil 
belajar yang lebih baik dari model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) berbasis NHT 
(Number Heads Together). Pada sisi lain, dari penerapan model pembelajaran pada siswa yang 
memiliki kemampuan komunikasi matematis yang tinggi memiliki hasil belajar yang lebih baik. 
Hasil tersebut didukung dengan kondisi yang ada di lapangan selama proses pembelajaran 
berlangsung, pada kompetensi garis singgung lingkaran dengan penerapan model pembelajaran 
PBL (Problem Based Learning) berbasis GI (Group Investigation) siswa terlihat antusias dalam 












dalam sebuah tim sehingga setiap anggota berperan aktif dalam menyelesaikan permasalahan.  Hal 
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Marialuisa dan Alessio Surian (2013) yang 
menyatakan bahwa penggunaan GI (Group Investigation) berkontribusi terhadap perubahan sikap 
siswa, komunikasi dan kerjasama diantara siswa.  
Perbedaan yang signifikan juga terlihat dari siswa yang memiliki kemampuan komunikasi 
matematis tinggi dan rendah. Siswa yang mempunyai komunikasi matematis tinggi cenderung 
berperan aktif dalam proses pembelajaran dan terlihat serius dalam menyelesaikan permasalahan 
dan mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. Hal tersebut terlihat dalam kegiatan diskusi, siswa 
yang memiliki komunikasi matematis sedang terlihat serius dalam menyelesaikan permasalahan dan 
mengerjakan soal, namun terkadang masih kurang fokus. Siswa yang memiliki komunikasi 
matematis rendah cenderung kurang serius dalam menyelesaikan permasalahan dan mengerjakan 
soal, mereka tergolong siswa yang suka membuat kegaduhan di kelas sehingga siswa lainnya 
terganggu. Hal tersebut akan mempengaruhi hasil belajar matematika. Siswa yang memiliki 
komunikasi matematis tinggi akan mempunyai kualitas belajar yang lebih baik dibandingkan siswa 
yang memiliki komunikasi matematis sedang dan rendah. Menurut Susanto (2015), bahwa 
pembelajaran dengan metakognitif dapat meningkatkan aktifitas komunikasi siswa, sehingga 
dengan meningkatnya komunikasi maka hasil belajar yang diperoleh siswa juga semakin 
meningkat. Hasil penelitian ini dapat memiliki arti bahwa kemampuan komunikasi matematis dapat 
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika Semakin tinggi kemampuan komunikasi matematis 
maka semakin baik hasil belajar yang dicapai, begitu juga sebaliknya rendahnya kemampuan 
komunikasi matematis maka berdampak rendahnya hasil belajar matematika. 
4. SIMPULAN 
Berdasarkan tujuan, hasil analisis, dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: (1) ada perbedaan yang signifikan antar model pembelajaran PBL (Problem 
Based Learning) berbasis NHT (Number Heads Together) dan GI (Group Investigation)  terhadap 
hasil  belajar matematika, (2) terdapat pengaruh yang signifikan komunikasi matematis terhadap 
hasil belajar matematika, (3) tidak terdapat interaksi model pembelajaran PBL (Problem Based 
Learning) berbasis NHT (Number Heads Together) dan GI (Group Investigation) dengan 
kemampuan komunikasi matematis terhadap hasil belajar matematika. 
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